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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan guna memberi bukti empiris perihal pengaruh tata kelola
perusahaan pada kinerja keuangan BUMN sektor non keuangan yang terdata di BEI
selama periode 2020-2023. Tata kelola perusahaan yakni seperangkat peraturan,
sistem, dan proses guna mengarahkan serta mengelola bisnis perusahaan, yang
dilakukan pengukuran dengan proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan
direksi, serta komite audit. Metode penelitian yang digunakan yaitu purposive
sampling dengan menggunakan SPSS 29. Jenis penelitian yang digunakan yakni
kuantitatif dengan jumlah sampel 20 perusahaan. Alat analisis yang digunakan adalah
regresi linear. Penelitian ini menampilkan bahwa ukuran komite audit berdampak
signifikan pada kinerja keuangan, sementara proporsi dewan komisaris serta ukuran
dewan direksi tidak berdampak signifikan pada kinerja keuangan, sedangkan proporsi
dewan komisaris dan ukuran dewan direksi tidak berdampak signifikan terhadap

Kinerja keuangan.

Kata Kunci: BUMN, tata kelola perusahaan, kinerja keuangan

ABSTRACT

The purpose of this research is to provide empirical data on how corporate
governance affects the financial performance of SOEs in the non-financial sector that
are listed on the IDX between 2020 and 2023. The percentage of independent
commissioners, the size of the board of directors, and the audit committee are all
indicators of corporate governance, which is a collection of policies, procedures, and
systems used to guide and oversee the operations of the organization. Purposive
sampling using SPSS 29 is the study methodology used. Twenty businesses make up
the sample size for this quantitative research design. Linear regression is the
analytical technique that is used. According to this research, the size of the audit
committee significantly affects financial performance, but neither the size of the board
of directors nor the percentage of the board of commissioners significantly affects

financial performance.

Keywords: state-owned enterprises (SOEs), corporate governance, financial

performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Arah, kebijakan, dan taktik perusahaan sebagian besar ditentukan oleh
tata kelola perusahaan. Perusahaan yang menerapkan tata kelola perusahaan
yang baik biasanya memiliki sistem kontrol internal yang lebih efektif,
transparansi, dan manajemen risiko yang lebih baik. Sebaliknya, kinerja
keuangan, yang ditentukan oleh Return on Asset (ROA), menunjukkan
seberapa baik bisnis menggunakan sumber daya keuangannya untuk
menghasilkan laba.

Dalam dunia bisnis, khususnya di sektor BUMN, hubungan antara
keberhasilan keuangan dan tata kelola perusahaan telah mendapatkan perhatian
yang signifikan. Sebagai bisnis milik negara, BUMN seharusnya bertanggung
jawab kepada pemangku kepentingan yang lebih luas selain bertanggung jawab
secara finansial. Pengawasan yang lebih ketat terhadap operasi perusahaan
diantisipasi dari berbagai komponen tata kelola, termasuk jumlah komisaris,
dewan direksi, komite audit, dan persentase komisaris independen.
Pengawasan yang lebih efektif diharapkan mampu mendorong peningkatan
produktivitas, yang pada akhirnya akan berkontribusi dalam meningkatkan
kinerja bisnis yang ditentukan oleh ROA.

Bagi BUMN, tahun 2021-2023 merupakan tahun yang sulit, terutama
karena dampak pandemi COVID-19 yang terus berlanjut dan kondisi ekonomi
dunia yang masih rapuh. Di awal tahun 2021, dampak pandemi COVID-19
masih terasa di setiap industri. Seiring dengan upaya pemulihan ekonomi di
Indonesia pada periode 2022-2023, BUMN dihadapkan dengan tantangan
untuk beradaptasi dengan normal baru dan pemulihan pasca-pandemi. Pada
tahun 2022, harga komoditas global seperti minyak, gas, dan bahan baku
lainnya mengalami kenaikan signifikan akibat gangguan rantai pasokan global,
inflasi, dan konflik geopolitik. Tantangan lain selama periode ini adalah
percepatan transformasi digital, yang menjadi keharusan untuk tetap
kompetitif. Berbagai tantangan-tantangan tersebut tentu akan berdampak pada

Kinerja perusahaan.



Penelitian terkait hubungan antara tata kelola perusahaan dan
keberhasilan keuangan di sektor BUMN masih menarik. Kinerja keuangan
secara signifikan dipengaruhi oleh tata kelola perusahaan, menurut penelitian
sebelumnya. Menurut Wandari dan Djazuli (2022), ukuran dewan komisaris
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, khususnya untuk
perusahaan industri di Indonesia. Lebih lanjut, menurut Pradito et al. (2021),
komite audit sangat penting dalam meningkatkan kepercayaan investor melalui
pengendalian internal yang efektif, yang berdampak langsung pada
peningkatan kinerja keuangan. Menurut penelitian yang berbeda oleh Budiman
dan Sari (2022), rapat dewan komisaris secara signifikan memengaruhi
efektivitas pengambilan keputusan, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja keuangan. Temuan-temuan ini menegaskan kembali betapa pentingnya
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik untuk membantu meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan.

Di sisi lain, tata kelola perusahaan tidak memiliki dampak yang nyata
terhadap keberhasilan keuangan, menurut sejumlah penelitian. Proporsi
komisaris independen, ukuran dewan komisaris, dan komite audit tidak
berkorelasi secara signifikan dengan kinerja keuangan, menurut Pertiwi dkk.
(2024). Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas mekanisme tata kelola dapat
bervariasi berdasarkan konteks perusahaan. Lebih lanjut, analisis Pradito et al.
(2021) mengungkapkan bahwa komite audit maupun kepemilikan institusional
tidak memberikan kontribusi yang substansial dalam meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan. Wandari dan Djazuli (2022), yang menunjukkan bahwa
baik jumlah komisaris independen maupun ukuran dewan direksi tidak
memiliki dampak yang nyata terhadap kinerja keuangan, semakin mendukung

hal ini.

Oleh karena itu, penelitian ini mempunyai tujuan guna melakukan
analisis secara empiris dampak dari beberapa indikator tata kelola perusahaan
pada kinerja keuangan perusahaan-perusahaan BUMN yang terdata di BEI
pada periode 2021-2023.



1.2 Identifikasi Masalah

Tata kelola perusahaan memainkan peran penting dalam menentukan
kinerja keuangan perusahaan. Namun, hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan ketidakkonsistenan dalam pengaruh indikator tata kelola
perusahaan, seperti proporsi komisaris independen, ukuran dewan direksi, dan
ukuran komite audit terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan
Return on Assets (ROA). Selain itu, perusahaan BUMN menghadapi berbagai
tantangan eksternal selama periode 2020-2023, seperti pandemi COVID-19,
kenaikan harga komoditas, dan transformasi digital yang memperumit
hubungan antara tata kelola perusahaan dan kinerja keuangan. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi pengaruh tata kelola

perusahaan terhadap kinerja keuangan BUMN sektor non-keuangan.

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada perusahaan BUMN sektor non-keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Tata
kelola perusahaan diukur melalui indikator proporsi komisaris independen,
ukuran dewan direksi, dan ukuran komite audit. Kinerja keuangan diukur
menggunakan Return on Assets (ROA). Penelitian ini tidak mencakup variabel
lain di luar indikator tata kelola perusahaan yang dapat memengaruhi kinerja
keuangan, seperti kondisi makroekonomi, kebijakan pemerintah, atau faktor

industri tertentu.

1.4 Rumusan Masalah
a. Apakah proporsi komisaris independen berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan?
b. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan?
c. Apakah ukuran komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja

keuangan?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh mekanisme

tata kelola perusahaan (yang diukur dengan proporsi komisaris independen,



ukuran dewan direksi, dan ukuran komite audit) terhadap kinerja keuangan

perusahaan BUMN vyang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Manfaat Teoritis: Memberikan kontribusi terhadap pengembangan
literatur tentang hubungan antara tata kelola perusahaan dan kinerja
keuangan, khususnya dalam konteks BUMN di Indonesia.

b. Manfaat Praktis: Memberikan wawasan bagi manajemen BUMN dalam
meningkatkan efektivitas tata kelola perusahaan guna mendorong kinerja
keuangan.

c. Manfaat Kebijakan: Memberikan masukan kepada regulator dan
pembuat kebijakan untuk mengoptimalkan penerapan tata kelola

perusahaan yang lebih baik di sektor BUMN.
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